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Latar Belakang

Toxic Positivity

Stres

Obsesi untuk selalu memiliki pikiran positif. 
Mengesampingkan emosi negatif.
Dalam beberapa penelitian mengenai toxic positivity yang meningkat selama
beberapa tahun terakhir, ditemukan bahwa subjek yang diteliti kebanyakan
merupakan Generasi Z, khususnya mahasiswa karena penyebab internal maupun
eksternal seperti praktik kebiasaan berpikir positif yang berlebihan, berbagai
tekanan akademik, dan media sosial (Jindal et al. 2022)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), stres adalah gangguan atau
kekacauan mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor luar; ketegangan.



Latar Belakang

Dampak Toxic Positivity
Kognitif:

Ambivalensi dan minimisasi pengalaman subjektif.

Emosional:
Rasa malu
Memendam emosi, 
Frustrasi,

Perilaku:
Coping avoidance,
Isolasi,
Tidak termotivasi secara akademis,

Invalidasi, 
Menyembunyikan emosi,
Kesedihan.

Metode Penelitian

Partisipan
214 partisipan; 168 perempuan, 46 laki-laki.

Mahasiswa aktif S1,
Tidak sedang cuti kuliah,

Berumur kisaran 17-25 tahun.

Desain Penelitian
Korelasional deskriptif,

Metode kuantitatif,
Kuesioner daring (Google Forms).

Instrumen Penelitian 
Toxic Positivity: Kuesioner Jindal et al. (2022),

Stres: Kessler Psychological Distress Scale (K10),
Alat angket: Skala Likert, 28 pertanyaan.



Uji Normalitas: Terdistribusi tidak normal.
Uji Korelasi (Spearman):  rs (214) = 0.116, p > 0.05.

Dengan demikian terima H0, artinya tidak ada 
       hubungan signifikan antara toxic positivity dengan tingkat stres.
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Saran Penelitian

Saran
Sebaiknya validitas dan reliabilitas adaptasi alat ukur oleh Jindal et al.
(2022) diteliti lebih lanjut.
Alat ukur yang disesuaikan dengan budaya Indonesia akan membuat
penelitian menjadi lebih valid.
Penelitian hubungan toxic positivity dengan tingkat stres juga dapat
direplika dan dilakukan menggunakan kriteria responden tahap umur
yang spesifik. 
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